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ABSTRAK

Penelitian dilakukan di daerah Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan. Fokus dari
penelitian ini yaitu perhitungan ketebalan dan persebaran lapisan batubara berdasarkan
analisis data logging geofisika berupa log gamma ray dan log densitas pada sumur
pemboran dangkal. Secara geologi daerah penelitian berada pada Formasi Muaraenim
yang memiliki umur pengendapan Miosen Tengah-Pliosen. Litologi yang ditemukan
berupa batulanau, batulempung dan batubara. Bentuk geomorfologi daerah penelitian
berdasarkan klasifikasi widyatmanti (2016) termasuk dalam dataran rendah denudasional.
Tinggi elevasi berkisar 0-27 mdpl. Kelas lereng daerah penelitian terdiri dari lereng datar
lereng Landai, lereng agak miring dan lereng miring. Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui kondisi geologi lokal dan persebaran lapisan batubara di daerah
penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengamatan lapangan dan
analisis studio. Hasil analisis memperlihatkan daerah penelitian memiliki 10 seam
batubara. Urutan dari seam termuda hingga paling tua yaitu seam A, seam B, seam C,
seam D, seam E, seam F, seam G, seam H, seam | dan seam J. Hasil korelasi dan bentuk
model baik dua dimensi maupun tiga dimensi memperlihatkan arah umum persebaran
batubara relatif timur laut- barat daya. Ketebalan rata rata setiap seam terlihat berbeda
yaitu seam A 2,2 m, seam B 1,45 m, seam C 6,44 m, seam D 0,8 m, seam E1,3m, seam F
0,9 m, seam G 2,18 m, seam H 2,96 m, seam | 0,46 m dan seam J 0,91 m. Struktur
pengendapan yang ditemukan pada lokasi penelitian yaitu berupa washout dan splitting.
Bentuk lapisan batubara daerah penelitian termasuk kedalam horseback dimana lapisan
mengalami pelengkungan dan tertutupi oleh sedimentasi lain pada bagian atas.
Berdasarkan jenis litologi dan struktur pengendapan yang ditemukan pada daerah
penelitian diidentifikasi berada pada lingkungan pengendapan floodplain-back swamp.

Kata Kunci : Musi Banyuasin, Logging geofisika, Ketebalan dan Model Persebaran



ABSTRACT

The research was conducted in the Musi Banyuasin Regency, South Sumatra. The focus
of this research is the calculation of the thickness and distribution of the coal seam based
on the analysis of geophysical logging data in the form of gamma ray logs and density
logs in shallow wells. Geologically, the research area is located in the Muaraenim
Formation which has a Middle Miocene-Pliocene. Lithology depositional age which is
found in the form of siltstone, claystone and coal. The geomorphological form of the
research area based on the Widyatmanti classification, 2016 is included in the
denudational lowlands. Elevation height ranges from 0-27 masl. The slope class of the
research area consists of flat, gentle slope, slightly sloping and sloping. The purpose of
this study is to determine the local geological conditions and the distribution of coal
seams in the study area. The method used in this research is field observation and studio
analysis. The results of the analysis show that the research area has 10 seams of coal.
The order from seam the youngest to the oldest is seam A , seam B, seam C, seam D, seam
E, seam F, seam G, seam H, seam | and seam J. The results of correlation and shape,
both two-dimensional and three-dimensional, show the direction The general distribution
of coal is relatively northeast-southwest. The average thickness of each seam looks
different, namely seam A 2.2 m, seam B 1.45 m, seam C 6.44 m, seam D 0.8 m, seam
E1.3m, seam F 0.9 m, seam G 2.18 m, seam H 2.96 m, seam | 0.46 m and seam J 0.91 m.
The depositional structures found at the research site are in the form of washout and
splitting. The shape of the coal seam in the study area is included in the horseback where
the seam is curved and covered by other sediments at the top. Based on the type of
lithology and depositional structure found in the study area, it is identified as being in a
flood plain-back swamp.

Keywords : Musi Banyuasin, Geophysical Logging, Thickness and Distribution Model
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BAB |
PENDAHULUAN

Kegiatan penelitian dilakukan dengan mengetahui tentang gambaran awal dari
permasalahan yang akan dibahas yang terdiri dari latar belakang, maksud dan tujuan,
rumusan masalah, batasan masalah, letak dan ketersampaian lokasi. Penjelasan yang akan
disampaikan dalam sub bab ini mengenai kegiatan apa saja yang akan dilakukan dan
pokok masalah yang akan dipecahkan dalam kegiatan penelitian ini. Latar belakang
memberikan informasi tentang kondisi daerah penelitian secara regional. Maksud dan
tujuan menjelaskan tentang apa yang akan dilakukan dan diidentifikasi pada daerah
penelitian. Rumusan masalah berisi tentang pertanyaan yang akan disampaikan pada hasil
penelitian dan kesimpulan. Batasan masalah diperlukan agar pembahasan yang
disampaikan memiliki batas atau ruang lingkup penelitian. Lalu letak dan ketersampaian
lokasi memberikan informasi mengenai kondisi administratif lokasi penelitian dan akses
yang diperlukan untuk sampai pada lokasi penelitian.

1.1 Latar Belakang

Sumber daya alam di Indonesia sangat melimpah salah satunya yaitu batubara.
Batubara adalah salah satu batuan sedimen yang terbentuk dari akumulasi material
organic di suatu wilayah berupa sisa-sisa tumbuhan yang mengalami proses
pembatubaraan dalam waktu yang lama (Dewanto, 2009). Kebutuhan sumberdaya alam
yang terus meningkat mendorong kegiatan eksplorasi dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan sumber daya secara optimal dan efisien (Faisal, 2012). Nilai ekonomis
batubara menjadi salah satu faktor dalam pelaksanaan kegiatan eksplorasi. Tingginya
permintaan pasar dan harga batubara yang terus meningkat sehingga berpengaruh
terhadap peningkatan jumlah produksi batubara setiap tahunnya untuk memenuhi
kebutuhan dan menunjang kondisi perekonomian negara (Haryadi & Suciyati , 2018).

Endapan batubara yang cukup melimpah di Indonesia salah satunya terdapat di
Cekungan Sumatera Selatan. Lokasi penelitian berada pada bagian tengah dari Cekungan
Sumatera Selatan dengan formasi pembawa batubara yang dijumpai yaitu Formasi
Muaraenim. Formasi ini disebut juga sebagai coal bearing formation sehingga menjadi
target utama dilakukannya kegiatan eksplorasi. Bentuk dari endapan batubara umumnya
berbeda beda pada suatu cekungan, formasi, bahkan dapat terjadi pada lapisan yang sama
(Kuncoro , 2000). Perbedaan tersebut dapat terjadi akibat adanya pengaruh geologi pada
saat proses pengendapan (syn depositional) maupun setelah proses pengendapan (post
depositional). Pada saat proses pengendapan kondisi geologi yang berpengaruh yaitu
struktur geologi, lingkungan pengendapan, beda fasies, lama waktu pengendapan, serta
jumlah material organik. Sedangkan proses yang mempengaruhi setelah pengendapan
berlangsung yaitu struktur geologi, proses vulkanisme, proses fluvial dan lainnya.
Berdasarkan kondisi tersebut perlu adanya penelitian mengenai persebaran dan ketebalan
dari lapisan batubara Formasi Muaraenim. Persebaran batubara dipengaruhi oleh
kemiringan lapisan dan penurunan cekungan yang mengakibatkan batubara tidak
menerus dan ketebalan lapisan berbeda. Selain itu berdasarkan korelasi persebaran dan



ketebalan lapisan batubara dapat diketahui geometri lapisan batubara yang ada pada
daerah penelitian dan mampu digunakan untuk menyusun rencana eksplorasi tingkat
lanjut.

Salah satu metode yang digunakan untuk eksplorasi batubara yaitu metode well
logging, karena dengan metode tersebut tidak hanya mengetahui kondisi geologi daerah
tersebut namun juga dapat mengetahui litologi, persebaran dan ketebalan lapisan batubara
yang ada di bawah permukaan (Erina, et al., 2020). Salah satu perusahaan tambang yang
bergerak dalam kegiatan eksplorasi batubara ialah PT.Y. Berdasarkan penjelasan diatas
dapat dilakukan penelitian lebih lanjut baik secara geologi, geofisika dan lainnya tentang
persebaran dan ketebalan lapisan batubara di daerah Kabupaten Musi Banyuasin dan
sekitarnya karena didukung kondisi lapisan batubara memiliki ketebalan yang tidak sama
dan adanya ketidakmenerusan lapisan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
informasi mengenai persebaran dan ketebalan lapisan batubara daerah penelitian kepada
akademik dan industri sehingga dapat dijadikan sebagai tumpuan dalam melakukan
penelitian dan rencana eksplorasi penambangan.

1.2 Maksud dan Tujuan

Adapun maksud dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui
ketebalan lapisan batubara dan membuat model geometri lapisan bawah permukaan dari
hasil pemboran ekplorasi pada beberapa titik pemboran. Selain itu penelitian ini juga
menerapkan ilmu geologi pemodelan selama perkuliahan. Tujuan dari penelitian ini
antara lain:

1) Mengidentifikasi kondisi geologi lokal daerah penelitian.

2) Menginterpretasi data logging geofisika untuk mengetahui jenis litologi daerah
penelitian.

3) Mengkalkulasikan ketebalan setiap lapisan batubara dan rekonstruksi model geometri
dua dimensi dan tiga dimensi lapisan batubara bawah permukaan daerah penelitian

4) Mengidentifikasi persebaran dan lingkungan pengendapan lapisan batubara daerah
penelitian.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat ditemukan beberapa permasalahan
yang perlu dijelaskan dan diselesaikan yaitu :
1) Bagaimana kondisi geologi lokal daerah penelitian?
2) Apasaja jenis litologi yang dijumpai pada data logging geofisika daerah penelitian?
3) Bagaimana bentuk dari lapisan batubara bawah permukaan daerah penelitian?
4) Bagaimana persebaran dan lingkungan pengendapan lapisan batubara pada daerah
penelitian?

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah mengacu pada permasalahan dan ruang lingkup yang berkaitan
dengan penelitian ini saja, yaitu :



1) Peneliti hanya berfokus pada jenis litologi berdasarkan data logging geofisika
daerah penelitian.

2) Peneliti hanya membahas pada persebaran dan ketebalan lapisan batubara yang ada
pada Blok X PT. Y.

1.5 Letak dan Kesampaian Lokasi

Secara administratif lokasi penelitian berada di Kabupaten Musi Banyuasin,
Provinsi Sumatera Selatan dengan luasan 2 x 2 m. Estimasi perjalanan menuju daerah
penelitian dimulai dari Kota Palembang menuju lokasi penelitian menggunakan
transportasi berupa kendaraan roda empat dengan waktu tempuh 3,5 jam dan jarak 132,5
km (Gambar 1.1). Daerah penelitian berada pada Cekungan Sumatera Selatan yang
memiliki umur Miosen Tengah — Pliosen.

Daerah penelitian berada pada lembar geologi regional Palembang edisi kedua
(Gafoer, et al,. 1995) skala 1:250.000 yang diterbitkan oleh Pusat Penelitian dan
Pengembangan Geologi PPG (1994). Lokasi penelitian termasuk dalam Formasi Muara
Enim dengan litologi berupa batupasir, batuserpih, batulempung dan batulanau tuffan
dengan sisipan batubara (Gambar 1.2).
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Gambar 1 2 Lokasi Penelitian berdasarkan geologi regional terletak di Cekungan
Sumatera Selatan (Gafoer , et al., 1995).
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